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السلام عليكم ورحمة الله وبركاته
الحمد لله والصلاة والسلام على رسول الله وعلى آله

وصحبه أجمعين
Beliau berkata rahimahullah:

يِ كََّ ف يِنَ أَوْ ش كِ رْ الثَّالِثُ: مَنْ لَمْ يُكَفِّرِ المُش
مَْاعًا ؛؛ حََ مَذْهَبَهُم،ْكَفَرَ إِج هِِمْ، أَوْ صَحّ كُفْر

Yang Ketiga kata beliau :

“siapa yang tidak mengkafirkan orang-orang musyrik, atau dia
ragu akan kekafiran mereka, atau membenarkan mazhab mereka,
dia kafir berdasarkan ijma Para Ulama’”.

Baik Imam Abu Hanifah, Imam Malik, Imam Syafei’i, Imam Ahmad &
juga  ulama-ulama  yang  lain  bahwasanya  ini  adalah  sebuah
kekufuran.

Seorang Muslim beriman kepada Allāh & RasulNya, percaya kepada
Allāh & RasulNya membenarkan kabar yang datang dari Allāh &
RasulNya, oleh karena itu dia dinamakan sebagai seorang yang
mukmin, seorang yang percaya apa yang datang dari Allāh &
RasulNya dia benarkan.

Tidak boleh ada satu kabar pun /satu berita pun yang datang
dari  Allāh  &  RasulNya  kemudian  di  dustakan  oleh  seorang
Muslim. Barangsiapa yang mendustakan apa yang Allāh kabarkan
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atau  mendustakan  apa  yang  datang  dari  Rasulullãh صلى الله عليه وسلم   maka  dia
adalah kufur dari agama Islām & diantara kabar yang datang
dari Allāh & RasulNya adalah kekufuran kekafiran orang-orang
kafir.

Di  dalam  Al-Qur’an  Allāh  Subhānahu  wa  Ta’āla  mengkafirkan
orang-orang musyrikin & mengkafirkan orang-orang ahlul kitab
baik Yahudi maupun Nashrani & Allāh mengkafirkan orang-orang
munafik, kewajiban kita adalah mengkafirkan mereka, meyakini
bahwasanya  mereka  adalah  kufur  karena  Allāh  Subhānahu  wa
Ta’āla  mengabarkan  kepada  kita  &  Rasulullãh صلى الله عليه وسلم   mengabarkan
kepada kita bahwasanya mereka adalah orang-orang yang kafir.

Allāh Subhānahu wa Ta’āla berfirman:

ـــابِ تَِ ـــنْ أَهْـــلِ الْك ـــرُوا مِ ـــنَ كَفَ إِنَّ الَّذِي
يِهَـا اَلِـدِينَ ف هََنَّـمَ خ ـِي نَـارِ ج يِـنَ ف كِ رْ ۚ وَالْمُش
يَِّةِ رَُّ الْبَر أُولَٰئِكَ هُمْ ش

[QS Al-Bayyinah 6]

ـــابِ تَِ ـــنْ أَهْـــلِ الْك ـــرُوا مِ ـــنَ كَفَ إِنَّ الَّذِي
يِنَ كِ رْ وَالْمُش

“Sesungguhnya orang-orang yang kafir dari kalangan Ahlul kitab
& Musyrikin

هََنَّمَ يِ نَارِ ج ف

Mereka didalam Neraka Jahanam

يِهَا َ ف اَلِدِين ۚ خ

Kekal didalamnya

يَِّةِ رَُّ الْبَر أُولَٰئِكَ هُمْ ش

dan  mereka  adalah  makhluk  yang  paling  buruk  disisi  Allāh
Subhānahu wa Ta’āla”.

Allāh mengatakan disini



ـــابِ تَِ ـــنْ أَهْـــلِ الْك ـــرُوا مِ ـــنَ كَفَ إِنَّ الَّذِي
يِنَ كِ رْ وَالْمُش

Sesungguhnya orang-orang yang kafir

Siapa mereka?

Dari  kalangan  Ahlul  Kitāb  :  Maksudnya  adalah  orang-orang
Yahudi & Nashrani. Yang mereka telah diturunkan Taurat & juga
Injil mereka dinamakan Ahlul Kitāb, karena diturunkan kepada
mereka Taurat & juga Injil.

Allāh mengatakan

كَفَرُوا

Mereka adalah orang-orang yang kafir.

Tidak boleh seorang Muslim mengatakan bahwasanya Ahlul Kitāb
mereka adalah sama dengan kita.
Mereka adalah muslim, mereka sama dengan kita kemudian dia
tidak mengkafirkan orang Yahudi & juga Nashrani. Allāh sendiri
mengatakan bahwasanya mereka adalah orang yang kafir

ْ لم يكفر المشركين مَن

Demikian pula orang-orang Musyrik

ـــابِ تَِ ـــنْ أَهْـــلِ الْك ـــرُوا مِ ـــنَ كَفَ إِنَّ الَّذِي
يِنَ كِ رْ وَالْمُش

Yaitu orang-orang yang menyekutukan Allāh, menyembah kepada
Allāh & juga menyembah kepada makhluk, menyembah Allāh & juga
menyembah  berhala,  atau  menyembah  Nabi,  atau  menyembah
Malaikat atau menyembah Patung atau menyembah Jin, ini adalah
orang-orang Musyrikin. Allāh telah menghukumi mereka sebagai
orang-orang yang kafir

ـــابِ تَِ ـــنْ أَهْـــلِ الْك ـــرُوا مِ ـــنَ كَفَ إِنَّ الَّذِي
يِنَ كِ رْ وَالْمُش



Tidak boleh seorang muslim mengatakan bahwasanya mereka bukan
orang yang kafir, kita kafirkan mereka sebagaimana Allāh &
RasulNya mengabarkan demikian. Dan orang-orang Ahlul Kitāb,
didalam ayat yang lain Allāh mengatakan / memberitakan tentang
kekufuran mereka

لَقَــدْ كَفَــرَ الَّذِيــنَ قَــالُوا إِنَّ اللَّــهَ ثَــالِثُ
ثَةٍ ۘ ثَلاَ

[QS Al-Ma’idah 73]
“dan  sungguh  telah  Kafir  orang  yang  mengatakan  bahwasanya
Allāh adalah satu diantara tiga Tuhan”.

Ini adalah orang-orang Nashrani, mengatakan bahwasanya disana
ada Tuhan bapak, ada Tuhan
Anak, ada Tuhan Ibu
لَقَــدْ كَفَــرَ الَّذِيــنَ قَــالُوا إِنَّ اللَّــهَ ثَــالِثُ
ثَةٍ ۘ ثَلاَ

“Sungguh telah Kafir orang yang mengatakan bahwasanya Allāh
adalah satu diantara tiga Tuhan”.
Dan di dalam ayat yang lain Allāh mengatakan:

يِحُ اَلُوا إِنَّ اللَّهَ هُوَ الْمَس لَقَدْ كَفَرَ الَّذِينَ ق
ۚ ابْنُ مَرْيَمَ

[Surat Al-Ma’idah 17]
“dan  sungguh  telah  kafir  orang  yang  mengatakan  Al-Masih
bahwasanya Allāh, dia adalah Isa Ibn Maryam”.

وصلى الله على نبينا محمد و على آله و صحبه
أجمعين

والسلام عليكم ورحمة اللّه وبركاته


